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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini, peneliti akan menyajikan kesimpulan dan pembahasan hasil 

penelitian secara deskriptif, seperti yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. 

Selain itu, peneliti akan menjelaskan implikasi manajerial serta keterbatasan 

penelitian, dan memberikan saran untuk penelitian di masa depan. Semua hal 

tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 

 
5.1 Kesimpulan 

 
A. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi Purchase Intention berdasarkan Theory of Planned 

Behavior. Data penelitian diperoleh dari 231 responden yang memenuhi 

kriteria melalui survei kuesioner menggunakan Google Form yang 

disebarkan melalui berbagai platform media sosial. Responden yang 

berpartisipasi adalah mereka yang termasuk dalam generasi Z (1997-2012) 

dan generasi Y (1981-1996), mengetahui merek sepatu Nike, dan belum 

pernah membeli produk tiruan (KW) sepatu Nike. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Attitude (Attitude) dan kontrol perilaku yang dirasakan 

(Perceived Behavior Control) mempengaruhi niat beli (Purchase Intention), 

sementara kesadaran merek (Brand Consciousness), risiko yang dirasakan 

(Perceived Risk), dan Subjective Norm (Subjective Norm) tidak 

mempengaruhi niat beli (Purchase Intention). Selain itu, risiko yang 

dirasakan (Perceived Risk) memiliki pengaruh terhadap Attitude 

(Attitude). 
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Kesimpulan penelitian ini didasarkan pada statistik deskriptif dan pengujian 

hipotesis. 

B. Kesimpulan dari uji Multi Group Analyisis (MGA) dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Dari semua variabel yang disebutkan di atas, terdapat satu perbedaan 

yang menonjol antara generasi Z dan generasi Y, yaitu dalam pengaruh 

Perceived Risk terhadap Attitude. Perbedaan ini dapat tercermin dalam 

perilaku pembelian dan keputusan konsumen di antara kedua generasi 

tersebut, serta implikasinya terhadap niat beli produk counterfeit sepatu 

Nike 

5.2 Kesimpulan Berdasarkan Analisis Deskriptif 
 

Pada bagian ini, peneliti akan menyajikan kesimpulan dari analisis 

deskriptif. Peneliti akan menjelaskan proses penyaringan informasi dari 

responden hingga pengelompokan responden berdasarkan jawaban masing- 

masing dalam kuesioner. Berdasarkan analisis deskriptif, peneliti 

menyimpulkan hal-hal berikut: 

 
a. Penelitian ini melibatkan 231 responden, yang semuanya memenuhi 

kriteria dan datanya layak untuk diolah. 

b. Dari 231 responden yang mengisi kuesioner, terdapat 119 orang dari 

generasi Z (51,5%) dan sisanya dari generasi Y (48,5%). 

c. Responden terdiri dari 103 laki-laki dan 128 perempuan, dengan 

mayoritas perempuan sebesar 55,4%. 
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d. Sebagian besar responden berstatus bekerja, yaitu 120 orang (51,9%), 

diikuti oleh 111 responden yang berstatus pelajar/mahasiswa. 

e. Mayoritas responden memiliki pendapatan rata-rata per bulan sebesar 

Rp 2.000.001,00-Rp 4.000.000, dengan 70 responden (30,3% dari total 

responden). 

f. Seluruh responden, yaitu 231 orang (100%), mengetahui merek sepatu 

Nike. 

g. Tidak ada responden yang pernah membeli sepatu tiruan merek Nike, 

artinya seluruh responden belum pernah membeli produk tersebut. 

h. Seluruh responden, yaitu 231 orang (100%), pernah setidaknya sekali 

memiliki niat untuk membeli sepatu tiruan merek Nike. 

5.3 Implikasi Manajerial 
 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi Purchase Intention berdasarkan theory of planned behavior. 

Dengan demikian, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan 

manfaat bagi masyarakat dan pihak lain yang bergerak di bidang fashion. 

Berikut adalah implikasi manajerial dari penelitian ini: 

a. Dalam hipotesis pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa attitude 

memiliki dampak signifikan terhadap purchase intention. Indikator 

variabel attitude menunjukkan nilai mean tertinggi pada indikator 

pertama dengan kode A1, yang menyatakan bahwa secara umum, 

membeli produk sepatu tiruan (KW) Nike dianggap sebagai pilihan yang 
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lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik attitude seseorang 

terhadap produk tiruan sepatu Nike, semakin besar pengaruhnya 

terhadap niat beli untuk produk tiruan tersebut. Selain itu, hal ini juga 

membuktikan bahwa attitude positif yang dimiliki seseorang terhadap 

produk tiruan meningkatkan kemungkinan besar orang tersebut akan 

membeli produk tiruan.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa sikap positif konsumen terhadap 

produk tiruan Nike berdampak signifikan pada niat beli mereka, dengan 

persepsi bahwa produk tiruan adalah pilihan yang baik. Hal ini 

mengimplikasikan bahwa perusahaan perlu memperhatikan persepsi 

dan sikap konsumen, memperkuat loyalitas merek, dan meningkatkan 

diferensiasi produk asli melalui inovasi dan kampanye pemasaran yang 

efektif. Selain itu, regulasi perlindungan hak kekayaan intelektual harus 

diperhatikan untuk mengurangi peredaran produk tiruan. Memahami 

preferensi berbagai segmen pasar dan menyesuaikan strategi pemasaran 

juga menjadi kunci untuk menghadapi persaingan dari produk tiruan. 

b. Dalam hipotesis kedua, hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived 

behavior control memiliki dampak signifikan terhadap purchase 

intention. Indikator variabel perceived behavior control menunjukkan 

nilai mean tertinggi pada indikator pertama dengan kode PBC1, yang 

menyatakan "sangat mudah untuk membeli sepatu tiruan (KW) Nike". 

Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi perceived behavior 

control seseorang, semakin besar pengaruhnya terhadap niat beli.  
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Bagi perusahaan, hal ini berarti pentingnya memperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kemudahan pembelian, seperti aksesibilitas, harga 

yang terjangkau, dan ketersediaan produk. Untuk produsen produk asli, 

perlu adanya upaya untuk meningkatkan kemudahan pembelian produk 

asli melalui strategi seperti peningkatan distribusi, penyediaan berbagai 

metode pembayaran, dan penawaran promosi yang menarik. Sementara 

itu, produsen produk tiruan dapat terus memanfaatkan aspek kemudahan 

ini untuk menarik lebih banyak konsumen. Pemahaman ini juga 

menggarisbawahi pentingnya mengelola kendali perilaku yang 

dirasakan oleh konsumen sebagai bagian dari strategi pemasaran yang 

efektif. 

c. Dalam hipotesis ketiga, hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived 

risk memiliki dampak signifikan terhadap attitude. Indikator variabel 

perceived risk menunjukkan nilai mean tertinggi pada indikator pertama 

dengan kode PR1, yang menyatakan "Risiko yang saya ambil ketika 

membeli produk tiruan (KW) sepatu Nike tinggi". Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi perceived risk seseorang, 

semakin besar pengaruhnya terhadap attitude seseorang.  

Bagi perusahaan, hal ini berarti pentingnya mengelola dan mengurangi 

risiko yang dirasakan oleh konsumen. Produsen produk asli, seperti 

Nike, dapat menekankan aspek risiko tinggi dalam pembelian produk 

tiruan melalui kampanye edukasi mengenai kualitas, garansi, dan 

layanan purna jual yang lebih baik pada produk asli. Sebaliknya, 

produsen produk tiruan perlu mencari cara untuk mengurangi persepsi 

risiko ini, mungkin melalui peningkatan kualitas, penawaran garansi, 
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atau kebijakan pengembalian yang lebih baik. Secara keseluruhan, 

pemahaman tentang pengaruh risiko yang dirasakan dapat membantu 

perusahaan dalam merancang strategi yang lebih efektif untuk 

membentuk sikap positif dan meningkatkan niat beli konsumen. 

5.4 Keterbatasan Penelitian 
 

Peneliti sadar akan kekurangan dalam penelitian yang dilakukan. Setelah 

melakukan penelitian ini, peneliti dapat merangkum beberapa. keterbatasan 

dalam penelitian. Keterbatasan penelitian yang dijabarkan ini diharapkan dapat 

berguna bagi peneliti lain ke depannya. Berikut ini merupakan penjabaran 

keterbatasan penelitian: 

a. Jumlah responden dalam penelitian ini hanya sebanyak 231 orang. 
 

Jumlah ini masih kurang untuk mewakili keadaan sesungguhnya, 

mengingat populasi penelitian yang sangat besar. Hal ini dapat 

mempengaruhi generalisasi temuan penelitian terhadap populasi yang 

lebih luas. 

b. Objek penelitian ini adalah sepatu tiruan merek Nike, yang 

penjualannya tidak terpusat di lokasi yang jelas dan spesifik. Ketiadaan 

lokasi penjualan yang pasti ini menyulitkan untuk melakukan 

pengumpulan data yang lebih akurat dan representatif. Oleh karena itu, 

hal ini merupakan salah satu kekurangan dalam penelitian ini, karena 

bisa mempengaruhi validitas dan generalisasi hasil penelitian terhadap 

populasi yang lebih luas. Kesulitan dalam menentukan lokasi penjualan 

yang pasti juga dapat mempengaruhi kemampuan peneliti untuk 

memahami dan menganalisis pola perilaku pembelian konsumen dengan 

lebih mendalam. 
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c. Pengumpulan data melalui kuesioner sering kali tidak sepenuhnya 

akurat dan mungkin tidak mencerminkan pendapat sebenarnya dari 

responden, sehingga dapat menyebabkan bias dalam data penelitian.   

Faktor emosional responden juga bisa menyebabkan mereka 

memberikan jawaban yang tidak akurat atau tidak jujur dalam 

kuesioner. Selain itu, responden mungkin mengalami kesulitan dalam 

memahami atau mengisi kuesioner dengan benar, terutama jika pertanyaan-

pertanyaannya kompleks atau ambigu. 

d. Secara statistik, tidak semua hipotesis selalu terbukti secara signifikan. 
 

Penelitian atau analisis data seringkali melibatkan pengujian hipotesis, 

tetapi hasilnya tidak selalu menunjukkan perbedaan atau hubungan yang 

signifikan antara variabel yang diuji. Hal ini dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, termasuk ukuran sampel yang kecil, variasi alami dalam 

data, atau ketidakmampuan untuk mendeteksi efek yang sebenarnya. 

5.5 Saran Penelitian Ke Depan 
 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah saran dari peneliti 

untuk peneliti lain yang akan melakukan penelitian di masa mendatang: 

5.5.1 Bagi Peneliti 
 

a. Untuk penelitian mendatang, disarankan untuk memperluas sampel 

responden dengan tujuan meningkatkan akurasi data yang diperoleh serta 

meningkatkan kualitas keseluruhan penelitian. 

b. Untuk penelitian mendatang, disarankan untuk mempertimbangkan variasi 

lokasi penjualan sepatu tiruan merek Nike. Hal ini dapat dilakukan dengan 

mengidentifikasi lokasi penjualan yang beragam dan mencakup berbagai 

wilayah atau pasar. Dengan demikian, pengumpulan data dapat dilakukan 

 

 



108  

dari berbagai sumber yang berbeda, meningkatkan akurasi dan 

representativitas data yang diperoleh. 

c. Diharapkan penambahan variabel yang lebih beragam agar penelitian ini 

menjadi lebih lengkap dan spesifik. 

d. Saran untuk penelitian mendatang bisa menggunakan objek lain yang lebih 

mudah atau memiliki risiko yang lebih rendah. 

5.5.2 Bagi Masyarakat 
 

 Diharapkan, kedepannya masyarakat dapat lebih memperhatikan faktor- 

faktor yang mempengaruhi Purchase Intention berdasarkan theory of 

planned behavior terhadap produk-produk counterfeit guna menyikapi 

prilaku konsumen terkhusus dalam pengambilan keputusan niat pembelian 

konsumen. 

5.5.3 Bagi Perusahaan 
 

 Harapannya, di masa depan, para pelaku industri fashion akan lebih 

memperhatikan theory of planned behavior pada konsumen untuk 

mengantisipasi perilaku khusus dalam proses pengambilan keputusan 

pembelian. 
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Purchase Intention 
 

Berdasarkan Theory of Planned Behavior 
 
 
 

A. Profil Responden 
 

1. Jenis Kelamin 
 

a. Pria 
 

b. Wanita 
 

2. Status 
 

a. Pelajar / mahasiswa 
 

b. Bekerja 
 

c. Tidak Bekerja 
 

3. Rata-rata Pendapatan perbulan 

a. > Rp.1.000.000 

b.  Rp.1.000.001-Rp.2.000.000 
 

c.   Rp.2.000.001-Rp.4.000.000 
 

d. > Rp.4.000.001 
 

B. Pertanyaan Filter 
 

1. Apakah anda termasuk generasi Z dan Y? 
 

a. Generasi Z (1997-2012) 
 

b. Generasi Y (1981-1996) 
 

c. Bukan keduanya 
 

2. Apakah anda tahu merek sepatu Nike? 
 

a. Tahu 
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b. Tidak tahu 
 

3. Apakah anda pernah membeli sepatu tiruan (KW) merek Nike? 
 

a. Ya 
 

b. Tidak 
 

4. Apakah anda pernah setidaknya 1 kali memiliki niat untuk membeli 

sepatu tiruan (KW)? 

a. Ya 
 

b. Tidak 
 

C. Purcahse Intention 
 

 
 

No 

 
 

Pertanyaan 

Skala 

STS TS N S SS 

1 Saya akan membeli 

produk sepatu 

tiruan (KW) Nike. 

     

2 Saya tidak akan 

pernah 

mempertimbangkan 

untuk membeli 

produk sepatu 

tiruan (KW) Nike.* 

     

3 Kemungkinan saya 

akan 

mempertimbangkan 

untuk membeli 

sepatu tiruan (KW) 
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 Nike sangat lah 
 

tinggi. 

     

 
 

D. Attitude 
 

 
 

No 

 
 

Pertanyaan 

Skala 

STS TS N S SS 

1 Secara umum, 

membeli produk 

sepatu tiruan 

(KW) Nike 

adalah pilihan 

yang lebih baik. 

     

2 Mengingat 

harganya, saya 

lebih memilih 

produk sepatu 

tiruan (KW) 

Nike. 

     

3 Saya senang 

berbelanja 

produk sepatu 

tiruan (KW) 

Nike. 

     

4 Saya senang 

berbelanja 

produk sepatu 
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 tiruan (KW) 
 

Nike. 

     

5 Tidak ada 

salahnya 

membeli sepatu 

tiruan (KW) 

Nike. 

     

 
 

E. Subjective Norm 
 

 
 

No 

 
 

Pertanyaan 

Skala 

STS TS N S SS 

1 Jika saya 

membeli produk 

sepatu tiruan 

(KW) Nike, 

kerabat/keluarga 

terdekat saya 

tidak 

meyetujuinya.* 

     

2 Orang-orang 

yang penting 

bagi saya akan 

memandang 

rendah saya jika 

saya membeli 

produk sepatu 
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 tiruan (KW) 
 

Nike.* 

     

3 Anggota 

keluarga saya 

akan berpikir 

bahwa membeli 

sepatu tiruan 

(KW) Nike 

adalah hal yang 

wajar. 

     

4 Teman saya 

berpendapat 

bahwa membeli 

sepatu tiruan 

(KW) Nike 

adalah salah.* 

     

 
 

F. Perceived Behavor Control 
 

No Pertanyaan Skala 

STS TS N S SS 

1 Sangat mudah 

untuk membeli 

sepatu tiruan (KW) 

counterfeit Nike 
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2 Saya tahu di mana 

membeli produk 

sepatu tiruan (KW) 

Nike. 

     

3 Saya dapat 

menemukan produk 

sepatu tiruan (KW) 

Nike jika saya mau. 

     

4 Membeli produk 

sepatu tiruan (KW) 

Nike sepenuhnya 

berada dalam 

kendali saya. 

     

 
 

G. Brand Consciousness 
 

 
 

No 

 
 

Pertanyaan 

Skala 

STS TS N S SS 

1 Merek terkenal 

adalah yang 

terbaik bagi saya. 

     

2 Saya biasanya 

memilih merek 

yang lebih mahal. 
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3 Saya lebih suka 

membeli merek 

terlaris 

     

4 Merek yang 

paling banyak 

diiklankan 

biasanya 

merupakan 

pilihan yang 

lebih baik. 

     

 
 

H. Perceived Risk 
 

 
 

No 

 
 

Pertanyaan 

Skala 

STS TS N S SS 

1 Risiko yang saya 

ambil ketika membeli 

produk tiruan (KW) 

sepatu Nike tinggi 

     

2 Ada kemungkinan 

besar produk tiruan 

(KW) sepatu Nike 

tidak berfungsi atau 

rusak. 

     

3 Menghabiskan uang 

membeli produk 

tiruan (KW) sepatu 
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 Nike mungkin 

merupakan keputusan 

yang buruk. 
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 Pertanyaan Profil Responden 
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Pertanyaan Profil Responden 
 
 
 
 

 

 


